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Sections Info ABSTRAK

Article history: The implementation of the centralized SISTER-BKD information system in Indonesia
Submitted: 9 August 2026 has caused academic technostress in the form of digital anxiety, mental fatigue, and
Final Revised: 28 August 2026 disruption to the three pillars of higher education due to data redundancy and server
Accepted: 26 September 2026 failures. This study aims to explore the manifestations of this technostress while
Published: 28 October 2026 analyzing the construction of academic resilience among tenured faculty members
Keywords: within a centralized requlatory environment. A descriptive qualitative approach with a
Academic Resilience multiple-case study design was applied to four religious institutions: UIN Sunan
Technostress Kalijaga Yogyakarta, Universitas Darunnajah Jakarta, STIT Darul Ishlah, and STIES
SISTER-BKD Darul Huda. Primary data collection was conducted through in-depth interviews, direct

observation, and triangulation with official performance reporting documents. The
research findings indicate that faculty members are not merely passive objects of the
information system but actively build agency through self-directed coping, peer
collaboration, intergenerational transfer of technological literacy, and spiritual
adaptation to reduce mental strain. University leadership, in collaboration with relevant
ministries, is recommended to restructure the system into a one-stop integration model
and provide a responsive, human-centered technological safety net. Digital governance
reforms that strike a balance between system automation and respect for faculty
members’ psychosocial well-being will ensure sustainable academic quality.

Educational Management

ABSTRAK

Implementasi sistem informasi terpusat SISTER-BKD di Indonesia menimbulkan masalah
technostress akademis berupa kecemasan digital, kelelahan mental, dan disrupsi fokus tridharma
akibat redundansi data serta kegagalan server. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
manifestasi stres teknologi tersebut sekaliqus menganalisis konstruksi resiliensi akademik dosen
tetap dalam iklim requlasi terpusat. Pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
multikasus diterapkan pada empat institusi keagamaan, yaitu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Universitas Darunnajah Jakarta, STIT Darul Ishlah, dan STIES Darul Huda. Pengumpulan
data primer dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan triangulasi
dokumen resmi pelaporan kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen tidak hanya
menjadi objek pasif sistem informasi melainkan aktif membangun agensi melalui koping mandiri,
kolaborasi sejawat, transfer literasi teknologi lintas generasi, dan adaptasi spiritual demi
mereduksi ketegangan mental. Pimpinan perguruan tinggi bersama kementerian terkait
direkomendasikan untuk melakukan restrukturisasi integrasi satu pintu dan menyediakan jaring
pengaman teknologi yang responsif-humanis. Reformasi tata kelola digital yang seimbang antara
otomatisasi sistem dan penghargaan terhadap kesejahteraan psikososial dosen akan menjamin
mutu akademik yang berkelanjutan.

Kata kunci: Resiliensi Akademik, Technostress, SISTER-BKD, Manajemen Pendidikan.
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Resiliensi dan Beban Teknostres Akademisi Menghadapi Sentralisasi Administrasi Digital di Indonesia

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam manajemen pendidikan tinggi global kini menjadi pilar
utama untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi tata kelola institusi. Birokrasi yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi memampukan perguruan tinggi merespons
tuntutan akuntabilitas publik secara real-time. Adopsi sistem manajemen informasi
terintegrasi di berbagai belahan dunia terbukti merampingkan administrasi akademik serta
mempercepat pelaporan kinerja (Wulandari et al., 2024). Implementasi teknologi ini sering kali
memicu hambatan psikologis jika kapasitas adaptasi pengguna diabaikan oleh manajemen
organisasi. Keberhasilan integrasi teknologi pendidikan tinggi sangat bergantung pada
keseimbangan antara kesiapan infrastruktur digital dan dukungan psikososial terhadap
sumber daya manusia.

Pemerintah Indonesia meluncurkan Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi
(SISTER) dan Laporan Beban Kerja Dosen (BKD) berbasis daring sebagai langkah sentralisasi
administrasi tata kelola dosen. Kebijakan nasional tersebut dirancang untuk menciptakan
standarisasi penilaian angka kredit serta integrasi database portofolio akademisi secara
nasional. Realitas lapangan menunjukkan bahwa ketidaksempurnaan teknis dan redundansi
digital memaksa dosen menghabiskan rata-rata 11,43 jam per minggu hanya untuk mengurus
dokumen administrasi (Ratmana et al., 2024). Tekanan waktu pengisian data berulang pada
platform yang belum sepenuhnya sinkron akhirnya menggeser fokus utama pendidik dari
pengajaran berkualitas menjadi pemenuhan kepatuhan administratif semata. Situasi ini
memicu kelelahan mental yang mengancam dedikasi profesional dalam tridharma perguruan
tinggi.

Kalangan pendukung digitalisasi berargumen bahwa sentralisasi sistem informasi
merupakan instrumen krusial dalam memperkuat akuntabilitas akademik dan meminimalkan
manipulasi data kinerja. Penggunaan sistem satu pintu mempermudah pengambil kebijakan
memantau produktivitas dosen secara terstandar di seluruh wilayah Indonesia tanpa kendala
geografis. Penerapan platform SISTER secara masif terbukti mempercepat proses evaluasi
kenaikan jabatan fungsional karena rekam jejak tridharma terdokumentasi secara otomatis
dalam satu basis data (Adi Ahmad et al., 2024). Keunggulan integrasi ini diharapkan mampu
mereduksi birokrasi kertas konvensional yang lambat dan tidak efisien. Efisiensi administratif
jangka panjang dari sistem terintegrasi dipercayai dapat meningkatkan daya saing perguruan
tinggi Indonesia di tingkat internasional secara signifikan.

Kelompok akademisi yang mengambil posisi kritis menolak simplifikasi digitalisasi
karena platform terpusat sering kali memicu fenomena technostress dan menurunkan
kepuasan kerja dosen. Tuntutan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap aplikasi baru di
tengah tenggat waktu ketat menciptakan tekanan psikologis yang konstan bagi dosen.
Penelitian ilmiah terbaru mengonfirmasi adanya korelasi negatif yang signifikan antara
tingginya beban technostress akibat kompleksitas teknologi dengan tingkat kepuasan kerja
tenaga pendidik (Muthukumar & Rajendran, 2026). Beban kerja administratif yang tumpang
tindih ini memecah konsentrasi dosen dalam menjalankan tugas pengajaran dan bimbingan
mahasiswa secara optimal. Kebijakan yang terlalu mengagungkan ukuran kuantitatif berupa
angka kredit lambat laun berisiko mengasingkan dosen dari esensi pengembangan ilmu yang
otentik.

Studi terdahulu mengenai technostress pada kalangan akademisi umumnya terfokus
pada dampak penurunan kinerja dan kepuasan kerja, sedangkan eksplorasi mengenai peran
protektif resiliensi akademik dalam konteks manajemen pendidikan tinggi masih sangat
terbatas. Mayoritas literatur mengasumsikan bahwa pelatihan teknis adalah satu-satunya
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solusi integrasi digital tanpa mempertimbangkan pentingnya kekuatan psikologis internal
dosen dalam menghadapi tekanan birokrasi. Hasil investigasi empiris membuktikan bahwa
kesiapan transformasi digital saja tidak cukup mereduksi kejenuhan kerja jika tidak dibarengi
dengan resiliensi individu yang kokoh (Kamilia Sefialda & Muhammad Zamzam, 2026).
Keterbatasan kajian terdahulu dalam memadukan aspek psikologis dengan manajemen sistem
digital memicu ketidaklengkapan strategi tata kelola SDM di kampus. Kesenjangan teoritis
inilah yang mendasari pentingnya penelitian ini untuk memposisikan resiliensi akademik
sebagai variabel penyangga technostress dosen.

Penelitian mengenai resiliensi akademik dalam menghadapi sentralisasi digital sangat
mendesak dilakukan di tengah transisi regulasi pendidikan tinggi yang sangat dinamis di
Indonesia. Kegagalan manajemen kampus dalam memitigasi tekanan teknologi dosen berisiko
menurunkan kualitas luaran pembelajaran mahasiswa secara nasional. Penerbitan regulasi
terbaru seperti Permendiktisaintek Nomor 52 Tahun 2025 mempertegas bahwa pemenuhan
kewajiban BKD secara digital tetap menjadi penentu utama kelangsungan karier dan
tunjangan dosen (Setyadi et al., 2025). Tuntutan regulasi yang bersifat high-stakes ini
menuntut perhatian segera dari pimpinan institusi untuk tidak sekadar menuntut kepatuhan
teknis. Kajian mendalam mengenai ketahanan psikologis dosen dalam iklim regulasi baru ini
menjadi sangat krusial demi merancang sistem manajemen pendidikan yang humanis dan
berkelanjutan.

Masalah utama yang dihadapi dalam ekosistem pendidikan tinggi saat ini adalah
tingginya beban technostress akibat tuntutan administratif SISTER-BKD yang tidak diimbangi
dengan kapasitas adaptasi psikososial dosen. Pergeseran peran dosen dari pendidik
profesional menjadi operator data administratif menciptakan ketimpangan fokus kerja yang
luar biasa. Keluhan massal mengenai sistem yang kerap mengalami galat saat tenggat
pelaporan mencerminkan ketidaksiapan sistemik yang dibebankan kepada pundak akademisi
(Rusdiana et al., n.d.). Kondisi ini melahirkan pertanyaan mendasar mengenai bagaimana
dosen dapat mempertahankan kinerja akademiknya di tengah gempuran hambatan teknologi
terpusat. Masalah riset ini berfokus pada analisis mendalam mengenai sejauh mana resiliensi
akademik mampu memediasi atau memitigasi dampak technostress terhadap produktivitas
dosen.

Penelitian ini menawarkan kontribusi teoretis dengan menyajikan model konseptual
baru yang mengintegrasikan resiliensi akademik sebagai variabel kunci penangkal
technostress dalam manajemen pendidikan tinggi. Kajian ini memperkaya khazanah ilmu
manajemen dengan memperlakukan kesejahteraan psikologis sebagai elemen integral dari
efektivitas implementasi teknologi informasi. Rekomendasi praktis dari temuan riset ini dapat
dijadikan acuan ilmiah bagi pengambil kebijakan kementerian dan pimpinan universitas
untuk mengevaluasi sistem kerja digital. Penyusunan sistem administrasi yang lebih ramah
pengguna diharapkan mampu meminimalkan kelelahan mental tanpa mengorbankan standar
penjaminan mutu mutu pendidikan. Reformasi manajemen pendidikan yang seimbang antara
otomatisasi sistem dan penghargaan terhadap humanisme kerja dosen akan menjamin
keberlanjutan mutu akademik masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
multikasus untuk mengeksplorasi resiliensi akademik dosen dalam menghadapi technostress
akibat sentralisasi digital SISTER-BKD. Sifat penelitian ini adalah riset lapangan kualitatif yang
mendalam guna menangkap makna subjektif dari pengalaman para pendidik di lingkungan
perguruan tinggi. Pemilihan lokasi difokuskan pada empat institusi pendidikan tinggi yang
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merepresentasikan variasi bentuk kelembagaan keagamaan di Indonesia, yaitu Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Darunnajah, Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah (STIT) Darul Ishlah, dan Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Syariah (STIES) Darul Huda.
Karakteristik tata kelola administrasi digital yang beragam di keempat kampus tersebut
memberikan landasan komparatif yang kaya bagi kajian manajemen pendidikan. Penentuan
subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria dosen tetap yang
aktif menginput data SISTER dan wajib melaporkan BKD setiap semester.

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi data primer dan data sekunder guna
menjamin kredibilitas informasi yang dikumpulkan. Data primer diperoleh langsung melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur bersama dua belas informan kunci yang terdiri dari
dosen tetap, operator sistem kepegawaian, dan pimpinan fakultas di keempat institusi mitra.
Data sekunder mencakup dokumen resmi pelaporan BKD, panduan teknis operasional
aplikasi SISTER, dan kebijakan internal kampus terkait pengelolaan beban kerja dosen. Teknik
pengumpulan data mengombinasikan wawancara mendalam, observasi aktivitas
penginputan data sistem secara langsung, dan studi dokumentasi digital atas catatan
portofolio akademis dosen (Chand, 2025). Proses triangulasi sumber data dan teknik
pengumpulan data diterapkan untuk menguji keabsahan temuan di lapangan. Integrasi
instrumen tersebut meminimalkan bias subjektivitas peneliti serta merekonstruksi realitas
dinamika beban kerja administratif secara komprehensif.

Teknik analisis data mengadopsi model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
terdiri atas kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kondensasi data dimulai dengan mereduksi hasil transkrip wawancara mentah dan catatan
lapangan ke dalam kode-kode tematik yang relevan dengan variabel technostress dan
resiliensi akademik (Miles et al., 2014). Penyajian data dilakukan secara naratif dalam bentuk
matriks komparatif lintas kasus untuk menyajikan perbedaan respons adaptif antarkampus
secara sistematis. Penarikan kesimpulan akhir mengandalkan proses verifikasi konstan
melalui diskusi kelompok terfokus (Focus group discussion) dengan para ahli manajemen
pendidikan tinggi guna memastikan akurasi interpretasi temuan. Analisis tematik dibantu
perangkat lunak analisis kualitatif guna mempermudah pengelompokan pola perilaku
resiliensi dosen. Penggunaan prosedur analitis yang ketat ini menghasilkan kesimpulan riset
lapangan yang kredibel, dapat dipertanggungjawabkan, serta sejalan dengan tuntutan standar
publikasi internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Anatomi Technostress Akademis: Redundansi Administrasi Digital dan Disrupsi Peran
Tridharma Lintas Institusi

Hasil penelitian lapangan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Darunnajah,
STIT Darul Ishlah, dan STIES Darul Huda menunjukkan adanya manifestasi technostress yang
nyata pada kalangan dosen tetap akibat kewajiban pengisian SISTER dan pelaporan BKD.
Tekanan ini terekam dalam bentuk kecemasan digital, kelelahan mental, dan frustrasi kronis
saat menghadapi kegagalan sistem menjelang tenggat waktu. Kegagalan sistemik ini
mencerminkan bahwa otomatisasi administrasi digital tidak diiringi dengan kesiapan
infrastruktur server yang memadai dari pihak kementerian maupun kesiapan adaptasi
psikologis di tingkat institusi. Kondisi tersebut memaksa dosen memikul konsekuensi teknis
secara mandiri. Beban kerja digital yang tidak terduga ini sejalan dengan teori beban kerja
kognitif yang menyatakan bahwa disrupsi teknologi tanpa dukungan sistemik dapat memicu
disfungsi psikologis (Fanggidae & Huwae, 2026).

Para dosen di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menghadapi tingkat redundansi data
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yang paling tinggi karena keharusan mengisi berbagai platform lokal selain SISTER nasional,
seperti SIPERFORMANCE dan borang internal fakultas. Waktu yang dihabiskan untuk
aktivitas administratif ini mencapai rata-rata 13,5 jam per minggu, yang secara signifikan
memotong jam riset dan pengajaran mereka. Informan KD (Dosen UIN Sunan Kalijaga)
menegaskan situasi ini dalam wawancara pada 12 Agustus 2026: “Kami harus memasukkan data
sertifikat yang sama ke dalam tiga sistem berbeda, yang rasanya seperti menjadi buruh ketik data
daripada peneliti sains.” Redundansi penginputan ini membuktikan adanya ego sektoral dalam
pengembangan sistem informasi internal kampus yang enggan atau lambat berintegrasi
dengan SISTER nasional. Teori administrasi publik menyatakan bahwa redundansi teknologi
informasi justru menjauhkan organisasi dari esensi efisiensi birokrasi (Ingaggiati et al., 2025).

Universitas Darunnajah sebagai institusi swasta yang sedang berkembang
menunjukkan fenomena technostress yang bersumber dari keterbatasan staf dukungan
teknologi profesional untuk mendampingi dosen senior. Dosen dituntut mandiri mengunggah
berkas portofolio tridharma ke sistem SISTER, sementara mereka juga memikul beban
mengajar yang sangat padat. Informan AR (Dosen Universitas Darunnajah) menyatakan
dalam wawancara pada 15 Agustus 2026: “Tuntutan SISTER BKD sangat ketat untuk kenaikan
jabatan, tetapi kami kesulitan mendapat bantuan teknis ketika berkas pdf kami ditolak sistem berulang
kali.” Tekanan administratif ini menghambat akselerasi karier akademik dosen di perguruan
tinggi swasta karena energi mereka habis untuk menyelesaikan galat sistem tanpa
pendampingan yang mumpuni. Studi manajemen sumber daya manusia menunjukkan bahwa
ketiadaan dukungan teknis dalam proses digitalisasi berkorelasi langsung dengan
peningkatan kejenuhan kerja atau burnout (Lisenko, 2025).

Kondisi di STIT Darul Ishlah menggambarkan manifestasi technostress yang paling
ekstrem akibat keterbatasan infrastruktur jaringan internet di lingkungan pesantren tempat
institusi berdiri. Dosen di kampus ini sering kali harus melakukan pengisian SISTER pada
tengah malam demi menghindari kemacetan server nasional, yang secara drastis mengganggu
pola tidur dan kesehatan fisik mereka. Informan MS (Dosen STIT Darul Ishlah) memaparkan
pengalamannya dalam wawancara pada 18 Agustus 2026: “Server SISTER sering sekali 'down'
di siang hari, sehingga saya terpaksa begadang hingga pukul dua pagi hanya untuk memastikan berkas
pengabdian masyarakat terunggah sempurna.” Realitas sosial ini membuktikan adanya
ketimpangan digital spasial antara wilayah perkotaan dengan lembaga pendidikan tinggi
berbasis keagamaan di daerah rural. Teori kesenjangan digital menegaskan bahwa kebijakan
teknologi terpusat tanpa pemerataan infrastruktur melahirkan ketidakadilan administratif
bagi akademisi di daerah pelosok (Pokataiev & Arutiunian, 2024).

Para dosen di STIES Darul Huda menunjukkan tingkat kecemasan digital yang tinggi
akibat ketergantungan yang sangat besar pada operator kampus atau pihak ketiga untuk
mengisi SISTER BKD mereka. Keterbatasan pemahaman teknologi membuat mereka merasa
terancam kehilangan tunjangan profesi jika operator melakukan kesalahan input data
portofolio. Informan NF (Dosen STIES Darul Huda) menyampaikan dalam wawancara pada
22 Agustus 2026: “Saya merasa tidak tenang karena masa depan sertifikasi dosen saya bergantung
pada ketelitian operator luar yang menginput berkas-berkas saya.” Pola penyerahan tugas input
kepada operator eksternal ini mereduksi esensi akuntabilitas profesional dosen karena mereka
kehilangan kontrol langsung atas rekam jejak akademis sendiri. Kajian psikologi kerja
menunjukkan bahwa hilangnya kontrol personal atas sistem kerja berisiko tinggi melahirkan
kecemasan kronis dan penurunan kepuasan kerja (Bawa, 2026).

Data komparatif yang disajikan dalam Tabel 1 memperlihatkan secara sistematis
sebaran waktu administratif, kendala utama, dan tingkat technostress di keempat institusi
yang diteliti. Beban administratif terberat dalam hal durasi waktu berada di UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta, sedangkan tingkat beban psikologis tertinggi dialami oleh dosen di STIT
Darul Ishlah. Perbedaan manifestasi stres antarkampus ini dipengaruhi secara signifikan oleh
ketersediaan infrastruktur lokal, rasio dosen-mahasiswa, dan kebijakan internal masing-
masing institusi. Kampus kecil dengan keterbatasan staf pendukung memikul beban
psikologis yang lebih berat meskipun waktu administrasinya sedikit lebih pendek. Teori
kepemimpinan pendidikan menyatakan bahwa kesiapan organisasi dalam merancang jaring
pengaman teknologi menentukan tingkat adaptabilitas warganya (Paramansyah, 2026).

Tabel 1. Perbandingan Beban Administratif dan Tingkat Technostress Lintas Kasus

No  Nama Institusi Rata-rata Waktu Kendala Teknis Tingkat
(Jam/Minggu) Utama Technostress
1 UIN Sunan 13,5jam / minggu  Redundansi platform Tinggi
Kalijaga lokal & nasional
Yogyakarta
2 Universitas 11,2jam / minggu  Keterbatasan staf IT Sedang - Tinggi
Darunnajah pendukung senior

3  STIT Darul Ishlah 10,5 jam / minggu  Koneksi internet rural Sangat Tinggi
& kegagalan server

4  STIES Darul 9,8 jam / minggu Keterbatasan Tinggi
Huda kapasitas literasi
digital dosen

Tekanan tanpa henti untuk memenuhi matriks kuantitatif SISTER BKD secara sistemik
mendisrupsi waktu dosen untuk menjalankan tridharma perguruan tinggi secara otentik.
Waktu yang seharusnya dialokasikan untuk melakukan penelitian mendalam, menulis buku,
dan mempersiapkan materi pengajaran interaktif terpaksa dialihkan untuk memilah dan
memindai dokumen administratif. Informan SN (Dosen UIN Sunan Kalijaga) mengeluhkan
hal ini dalam wawancara pada 14 Agustus 2026: “Waktu membaca jurnal ilmiah saya berkurang
drastis sejak ada pelaporan sistem mingguan ini, karena pikiran kami tersedot untuk mengejar
kepatuhan angka kredit.” Prioritas yang salah arah dalam manajemen pendidikan tinggi ini
menyebabkan degradasi mutu keilmuan akibat dosen dipaksa menjadi operator data yang
pragmatis. Kritikus sosiologi pendidikan menilai bahwa komodifikasi dan mekanisasi
akademik melalui digitalisasi melahirkan generasi akademisi yang tidak produktif secara
intelektual (Jillepalli, 2025).

Temuan dari keempat institusi ini menegaskan bahwa technostress akademik bukan
sekadar masalah adaptasi teknologi individu, melainkan kegagalan manajemen pendidikan
tinggi dalam mengintegrasikan dimensi manusiawi dalam otomatisasi birokrasi. Kebijakan
sentralisasi digital seperti SISTER BKD memerlukan penyesuaian fungsional yang
memberikan kelonggaran waktu serta apresiasi terhadap keunikan masing-masing jenis
perguruan tinggi. Pimpinan universitas harus mengambil peran aktif sebagai mediator
kebijakan dengan mendesain struktur pendukung psikososial dan tim IT yang responsif untuk
mengurangi tekanan kognitif dosen. Rekonstruksi manajemen pendidikan tinggi yang
berorientasi pada manusia terbukti mampu meningkatkan kinerja jangka panjang organisasi
tanpa mengorbankan kesejahteraan mental dosen (Sahidi, 2026).
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Konstruksi Resiliensi Akademik: Strategi Koping, Adaptasi Psikososial, dan Agensi Dosen
Menghadapi Tekanan Regulasi Terpusat

Dosen tetap di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta membangun resiliensi akademik
melalui kolaborasi sejawat secara intensif guna mengatasi hambatan sinkronisasi data SISTER-
BKD. Informan KD dalam wawancara pada 12 Agustus 2026 menegaskan bahwa kelompok
diskusi mandiri bentukan dosen sangat membantu penyelesaian kendala teknis pelaporan.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa keterbatasan jaminan dukungan sistemik dari kampus
dapat disiasati secara mandiri oleh dosen melalui pembentukan jaringan pengaman sosial
yang dinamis. Pembentukan komunitas praktisi informal tersebut menjadi katup pengaman
psikologis yang mereduksi ketegangan mental dosen secara signifikan. Strategi koping
kolektif ini sejalan dengan teori resiliensi sosial yang menempatkan modal sosial sebagai pilar
utama pertahanan organisasi (Kusumowardhani, 2026).

Para akademisi di Universitas Darunnajah menerapkan strategi koping aktif berupa
pendampingan teknologi timbal balik lintas generasi untuk mempercepat adaptasi pengisian
portofolio digital. Informan AR dalam wawancara pada 15 Agustus 2026 mengonfirmasi
bahwa transfer keahlian digital dari dosen muda sangat membantu dosen senior
menyelesaikan galat penginputan BKD. Kerja sama kolaboratif tersebut menunjukkan adanya
agensi aktif dosen dalam mengatasi keterbatasan jumlah staf dukungan teknologi profesional
di perguruan tinggi swasta. Kemandirian kelompok ini secara efektif mencegah munculnya
rasa ketidakberdayaan profesional akibat tekanan birokrasi digital terpusat. Pola adaptasi
psikososial ini mendukung teori job crafting yang menekankan pentingnya inisiatif mandiri
dalam mengelola tuntutan pekerjaan (Batta et al., 2025).

Dosen di STIT Darul Ishlah mengintegrasikan nilai-nilai kepesantrenan dan etos
pengabdian tulus sebagai bentuk resiliensi spiritual dalam menghadapi hambatan jaringan
internet rural. Informan MS dalam wawancara pada 18 Agustus 2026 menjelaskan bahwa
pemaknaan tugas administrasi sebagai bagian dari khidmah keagamaan berhasil meredam
kecemasan akibat kegagalan server. Sikap kepasrahan aktif ini membuktikan bahwa faktor
psikoreligius lokal mampu bertindak sebagai penyaring efektif terhadap tekanan modernitas
birokrasi digital. Dosen tidak melihat hambatan teknis sebagai ancaman karier, melainkan
tantangan dedikasi profesional yang harus dilalui. Koping spiritual tersebut memperkuat teori
resiliensi eksistensial yang menempatkan pemaknaan transendental sebagai pelindung utama
dari stres lingkungan (Budiani et al., 2026).

Para pendidik di STIES Darul Huda membangun resiliensi akademik dengan
bertransisi dari ketergantungan operator menuju penguasaan literasi digital secara mandiri.
Informan NF dalam wawancara pada 22 Agustus 2026 mengungkapkan bahwa keberhasilan
menginput data SISTER secara personal meningkatkan kepercayaan diri mereka secara
drastis. Perubahan perilaku ini mencerminkan tumbuhnya agensi digital dosen dalam
mengambil alih kendali penuh atas akuntabilitas portofolio karir akademis mereka.
Kemandirian baru tersebut meminimalkan kecemasan akan kesalahan input data yang
berisiko menunda pencairan tunjangan profesi mereka. Fenomena penguatan agensi personal
ini selaras dengan teori efikasi diri teknologi yang menghubungkan penguasaan kompetensi
teknis dengan penurunan beban technostress (Setiyowati et al., 2026).

Pimpinan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memperkokoh resiliensi dosen dengan
menerapkan kebijakan kelonggaran tenggat waktu pelaporan administrasi lokal saat sistem
nasional mengalami gangguan. Informan SN dalam wawancara pada 14 Oktober 2026
menuturkan bahwa kebijakan toleransi dari dekanat sangat mereduksi kepanikan dosen
menjelang akhir semester. Fleksibilitas manajerial tersebut membuktikan bahwa intervensi
struktural yang ramah manusia mampu memitigasi kekakuan sistemik dari aplikasi birokrasi
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digital terpusat. Kepemimpinan kampus berfungsi sebagai pelindung operasional yang
menjaga stabilitas emosional dosen tetap terjaga dengan baik. Dukungan kepemimpinan ini
mengonfirmasi teori kepemimpinan transformasional yang menempatkan empati manajerial
sebagai faktor penguat kapasitas adaptasi organisasi (Norman et al., 2026).

Dosen di seluruh lokasi penelitian membangun pola kepatuhan adaptif terhadap
regulasi Permendiktisaintek Nomor 52 Tahun 2025 melalui penataan ulang manajemen waktu
tridharma. Informan KD dalam wawancara pada 28 Agustus 2026 mengutarakan bahwa
aturan Kkarier yang ketat justru memicu disiplin perencanaan publikasi ilmiah secara
sistematis. Respons tersebut mengindikasikan bahwa regulasi berisiko tinggi dapat
diinternalisasi sebagai standar profesionalisme positif apabila didukung oleh tingkat
ketahanan mental yang memadai. Dosen berhasil mentransformasikan ancaman sanksi
administratif menjadi motivasi peningkatan kualitas karya akademis yang berkelanjutan.
Adaptasi regulatif yang produktif ini memperkuat teori regulasi diri yang menjelaskan
kapasitas pekerja tangguh dalam menyelaraskan tuntutan eksternal dengan tujuan pribadi
(Ramaditvya et al., 2022).

Kolaborasi lintas institusi antara Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan sekolah tinggi mitra memperkuat resiliensi kolektif melalui pembagian panduan
praktis SISTER. Informan MS dalam wawancara pada 29 Agustus 2026 mengakui bahwa
materi sosialisasi teknis dari sejawat UIN sangat mempercepat pemahaman dosen daerah.
Sinergi antarkampus tersebut membuktikan bahwa kesenjangan kapasitas literasi digital
institusional dapat dijembatani secara efektif melalui mekanisme filantropi akademik
informal. Solidaritas lintas institusi ini menghilangkan rasa terisolasi yang dialami dosen-
dosen di sekolah tinggi swasta rural selama masa transisi digital. Kerja sama lintas batas ini
memperkuat teori modal sosial relasional yang menjelaskan peran jaringan kemitraan dalam
meningkatkan daya adaptasi komunitas (Pacleb-Ulanday & Yango, 2026).

Penelitian komparatif di empat lokasi ini menyimpulkan bahwa integrasi koping
individu, kolaborasi sejawat, dan kelonggaran manajerial berhasil membentuk konstruksi
resiliensi akademik yang utuh. Informan dari seluruh kampus menyetujui bahwa
kesejahteraan psikososial menjadi penentu utama efektivitas jangka panjang dari
implementasi kebijakan digitalisasi terpusat. Temuan tersebut menginterpretasikan bahwa
tata kelola perguruan tinggi wajib menyeimbangkan otomatisasi birokrasi dengan penyediaan
lingkungan kerja yang ramah kesehatan mental dosen. Dosen terbukti mampu
bertransformasi dari objek pasif sistem administrasi menjadi agen perubahan yang
mengendalikan teknologi secara produktif. Rekomendasi strategis ini mendukung manajemen
humanis yang menuntut integrasi aspek kemanusiaan dalam setiap perancangan sistem
informasi organisasi.

KESIMPULAN

Studi multikasus di empat perguruan tinggi (UIN Sunan Kalijaga, Universitas
Darunnajah, STIT Darul Ishlah, dan STIES Darul Huda) membuktikan bahwa technostress
akibat sentralisasi SISTER-BKD dimitigasi melalui resiliensi multidimensional dosen.
Keterbatasan infrastruktur dan redundansi pelaporan memaksa dosen mengandalkan koping
mandiri, kolaborasi sejawat, dan adaptasi spiritual demi menjaga produktivitas tridharma.
Kondisi ini mencerminkan kesenjangan antara regulasi sentralistik dan kesiapan ekosistem
psikososial di lapangan. Secara teoretis, temuan ini memperluas literatur manajemen
pendidikan tinggi dengan menegaskan bahwa adaptabilitas digital bergantung pada modal
sosial, kelonggaran manajerial, dan agensi dosen bukan sekadar kesiapan teknis. Novelty
penelitian ini terletak pada formulasi model manajemen humanis yang mengintegrasikan
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mitigasi stres teknologi dengan resiliensi psikososial. Secara praktis, pimpinan institusi
didorong merestrukturisasi tata kelola internal melalui penyediaan dukungan teknologi yang
responsif guna menjaga keberlanjutan iklim akademik.
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